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ABSTRACT  

Monotonous mathematics teaching makes students inactive in learning, thus reducing their 

mathematical problem-solving abilities. This study was conducted due to the lack of mathematical 

problem-solving abilities of fourth-grade students of SDN 3 Menawan in mathematics lessons. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of the realistic mathematical education model 

assisted by POLYMATH media. The research method used was a quantitative method in the form of 

One Group Pretest Posttest Design, which involved one class. The instrument used was a test. The data 

analysis techniques used were normality test, paired sample t-test, and N-Gain test. The results showed 

that the mathematical problem-solving abilities of fourth-grade students increased after being given 

the application of the RME model assisted by POLYMAT media. It was proven that the N-Gain test 

results obtained a score of 0.6586 with a moderate category or 65.86% in the quite effective category. 

 

Keywords: Effectiveness; Elementary School Students; Mathematical Problem Solving Ability; 

POLYMATH Media; Realistic Mathematics Education Model 

 

ABSTRAK  

Pengajaran matematika yang bersifat monoton menjadikan siswa tidak aktif dalam pembelajaran 

sehingga menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kurang. Penelitian ini 

dilakukan karena kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SDN 3 

Menawan dalam pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas model 

pendidikan matematika realistik dibantu oleh media POLYMATH. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif bentuk One Group Pretest Posttest Design, yang melibatkan satu kelas. 

Instrumen yang digunakan adalah tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

paired sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas IV meningkat setelah diberi penerapan model RME berbantuan media 
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POLYMAT. Terbukti hasil uji N-Gain diperoleh skor 0,6586 dengan kategpri sedang atau 65,86% 

dalam kategori cukup efektif.  

 

Kata Kunci: Efektivitas; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Media POLYMATH, Model 

Realistic Mathematic Education, Siswa Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan globalisasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga matang dalam sikap dan 

perilaku (Azhari et al., 2022). Menanggapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai pembaruan di bidang pendidikan, salah satunya melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka yakni suatu pendekatan pendidikan yang menitikberatkan pada 

keleuasaan siswa dalam belajar serta menempatkan guru sebagai fasilitator (Hasbi et al., 2024). 

Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk secara mandiri mengeksplorasi pengetahuan, 

aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan menemukan solusi atas berbagai masalah yang 

mereka hadapi. Kurikulum ini juga menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual 

dan berhubungan dengan dunia nyata sehingga materi yang diberikan lebih bermakna dan 

bermanfaat dalam situasi sehari-hari (Tuerah, 2023). 

Pembelajaran matematika tidak semata-mata berkaitan dengan angka dan rumus, melainkan 

juga melibatkan kemampuan bernalar, menganalisis, memodelkan, serta menyelesaikan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan (Ratna, 2023). Tujuan utama dari pembelajaran 

matematika mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta mampu berpikir 

yang terstruktur, rasional, dan kritis dalam menghadapi tantangan (Widiastuti & Nindiasari, 

2022 ). Pemecahan masalah menjadi bagian dari kurikulum matematika, karena melalui 

kegiatan ini siswa diajak untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guna 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi (Riswari & Ermawati, 2022). Hal ini melibatkan 

aktivitas seperti mengamati, memahami, bereksperimen, memperkirakan, menemukan dan 

melihat kembali untuk menemukan solusi dalam memecahkan masalah (Silvi et al., 2020). 

Namun, kenyataannya tujuan pembelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai secara 

maksimal.  Kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak serta rendahnya minat belajar 

menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Guru masih cenderung menggunakan metode 

pembelajaran yang monoton, seperti ceramah yang dilakukan terus menerus tanpa variasi 

model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga kurangnya minat belajar siswa dan menganggap mata pelajaran yang 

sukar (Dwi Aqiella Fadilla Hayya et al., 2024). Permasalahan tersebut juga tercermin pada 

hasil studi internasional seperti Program for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022, yang menempatkan Indonesia pada posisi ke-70 dari 81 negara, dengan rata-rata skor 

matematika sebesar 366 (Yanto & Rahaju, 2024). Skor tersebut mencerminkan bahwa banyak 

siswa Indonesia dalam mengerjakan soal matematika yang memerlukan kemampuan berpikir 

seperti analitis, bernalar, menyampaikan gagasan, memecahkan masalah, dan menafsirkan 

informasi masih mengalami kesusahan (Masfufah & Afriansyah, 2021). Hanya sekitar 18% 
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siswa mencapai level 2 atau lebih, sedangkan jauh dari rata-rata Organization for Economic 

Co-operation and Development adalah 69%. Pada tingkat ini, siswa setidaknya mampu 

mengidentifikasi dan memahami bagaimana situasi sederhana dapat diubah menjadi bentuk 

matematika, memodelkan situasi kompleks secara sistematis, serta memilih, membandingkan, 

dan mengevaluasi strategi penyelesaian masalah dengan efektif (Mutiakandi & Sari, 2024). 

Temuan di lapangan juga menunjukkan kondisi yang serupa. Berdasarkan observasi dan 

wawancara di SD Negeri 3 Menawan mengungkapkan bahwa siswa masih menghadapi 

hambatan saat memahami, menaganalisis, dan menjawab soal matematika, khususnya berbasis 

masalah. Siswa juga belum terbiasa mengerjakan soal cerita. Selama proses pembelajaran 

matematika masih sangat bergantung pada guru, sehingga siswa belum mendapatkan 

kesempatan yang cukup untuk mengasah dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Guru 

belum menggunakan media sehingga menjadi pembelajaran yang kurang efektif dan monoton. 

Dampaknya terlihat pada hasil belajar matematika. Di SDN 3 Menawan hanya 10 siswa (45%) 

yang tuntas berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Presentase yang 

dihasilkan menandakan pemahaman terhadap materi dan kemampuan matematika siswa yang 

dimiliki berada pada kategori “Kurang” (Hadijah et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan realita pembelajaran. Harapannya siswa dapat 

menyelesaikan soal matematika dengan baik, namun kenyataannya masih mengalami kesulitan 

akibat kurangnya pendekatan pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan aplikatif.  

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif, mampu 

mendorong partisipasi aktif siswa, memecahkan masalah yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, serta menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. RME merupakan pendekatan yang dikembangkan berdasarkan pandangan Hans 

Freudenthal bahwa matematika ialah aktivitas manusia yang harus dikaitkan dengan kenyataan 

dan relevan dengan kehidupan siswa  (Rangkuti, 2019). Menurut Zulkardi, RME tidak hanya 

fokus pada hasil akhir, melainkan menekankan proses berpikir, eksplorasi, dan penemuan 

konsep melalui konteks nyata (Nisa et al., 2019). RME menekankan lima ciri utama yaitu: 

penggunaan konteks, penggunaan model, pemanfaatan kontribusi siswa, interaksi, dan 

keterkaitan antarkonsep (Treffers dalam Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2014). Sehingga 

dengan menerapkan model Pendidikan Matematika Realistik akan membuat siswa dapat 

memahami masalah dan menyelesaikan masalah dalam situasi dunia nyata. 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga berperan penting menciptakan sebuah 

pembelajaran yang efektif dan bermakna (Zuliana, 2015). Pemanfaatan media permainan dapat 

membangun suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sehingga membuat 

pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam (Zaenap et al., 2020). Menurut Bucley 

& Doyle, menegaskan bahwa media memiliki peran penting dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa (Zuliana et al., 2020). Media POLYMATH atau Monopoly Mathematic adalah 

salah satu media konkrit yang memanfaatkan permainan monopoli yang dimodifikasi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Media ini dibuat agar siswa dapat mengumpulkan data 

makanan melalui pelemparan dadu, kemudian mencatat data sebelum diolah menjadi data 

dalam bentuk tabel, piktogram, dan diagram batang. Media ini mendukung terlaksananya  

aktivitas belajar dan partisipasi aktif serta mampu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 



 

Pramitasuri, dkk Efektivitas Model Realistic Mathematic … 

 

 

 
 

Al – Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 4 Nomor 2, Juli 2025 

 

|521 

 

masalah matematis. 

 

 

Sumber:Data Peneliti (2025) 

Gambar 1. Media Pembelajaran POLYMATH 

Penelitian Asih (2019) yang menunjukkan bahwa model Pendidikan Matematika Realistik 

efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya 

pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Rata-rata nilai siswa dalam penelitian 

tersebut meningkat dari 34,12 menjadi 76,32. Penelitian lain juga membuktikan bahwa model 

RME berbantuan teknologi interaktif berdampak positif (Lestari et al., 2025). Hasil studi 

tersebut mengungkapkan siswa di kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi 

dibandingkan siswa di kelas kontrol yang belajar dengan metode biasa. Hasil posttest 

menunjukkan rerata skor kelas eksperimen sebesar 48,53 dan kelas kontrol sebesar 42,59.  

Berdasarkan uraian tersebut, sebagai pembaruan peneliti menggunakan model pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik berbantuan media POLYMATH dalam pembelajaran 

matematika materi penyajian data (tabel, piktogram, dan diagram batang) pada keterampilan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IV sekolah dasar. Kebaruan terletak pada 

pemanfaatan media POLYMATH sebagai media konkrit yang interaktif mendukung model 

Pendidikan Matematika Realistik dalam materi penyajian data (tabel, piktogram, dan diagram 

batang) yang berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan model 

pembelajaran  RME dan berbantuan media teknologi. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian direalisasikan di kelas IV SD Negeri 3 Menawan dengan pendekatan kuantitatif Pre 

Experimental Design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV tahun ajaran 2024/2025 

sebanyak 22 siswa, yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh, dimana jika jumlah 

populasi tidak mencapai 30 orang maka seluruhnya dijadikan sampel (Sugiyono, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes. Wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi awal secara mendalam dari narasumber yang digunakan sebagai 

studi pendahuluan, melibatkan guru kelas dan 3 siswa dari kelas IV. Observasi dilakukan secara 
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langsung sesuai dengan pedoman yang telah disusun. Instrumen berupa soal tes yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang mencakup aspek memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, dan memeriksa hasil kembali. Siswa diberikan tes 

sebanyak 2 kali untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model Pendidikan Matematika Realistik 

berbantuan media POLYMATH. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian, yaitu data hasil pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang telah dikerjakan siswa. Data hasil tersebut dianalisis menggunakan 

uji normalitas dan uji paired sample t-test.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Data dalam penelitian ini diperoleh data dari hasil pretest dan posttest yang telah dikerjakan 

oleh siswa kelas IV SD Negeri 3 Menawan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 Shapiro Wilk 

Sig. 

Pretest  0.084 

Posttest  0.313 
Sumber:Data Peneliti (2025) 

 

Dalam Tabel 1, diperoleh bahwa nilai signifikansi pada soal pretest memperoleh nilai yaitu 

0,84 yang berarti nilai sig. 0,84 > 0,05, sehingga Ha diterima. Berikutnya, untuk posttest 

diperoleh nilai 0,313 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest dapat 

dikatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Paired Sample-t Test 

 
Sumber:SPSS 26.0  

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 

Artinya bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya model Pendidikan Matematika Realistik berbantuan media POLYMATH. 
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Sumber:SPSS 26.0 

 

Tabel 3 menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 

sebesar 0,65 berada dalam kategori sedang. Presentase peningkatan sebesar 65,86%. Dalam 

tafsiran tingkat keefektifan N-Gain berada dalam kategori cukup efektif.  
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Sumber:Data Peneliti (2025) 

Gambar 2.  Diagram N-Gain Score  

 

Pembahasan 

Analisis data menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model 

pendidikan matematika realistik berbantuan media POLYMATH dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Muntheawati et al., 2025) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa menjadi lebih baik setelah diberikan pembelajaran dengan Realistic Mathematic 

Education.  
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Sumber: Data Peneliti (2025) 

Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap pertama yakni penggunaan konteks, pembelajaran dimulai dari permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat 

masalah kontekstual seputar materi penyajian data (tabel, piktogram, dan diagram batang). 

Masalah pada lembar kerja siswa berisi mengumpulkan data stok makanan melalui media 

POLYMATH.  Mengajarkan matematika yang dimulai dari situasi yang dekat kehidupan sehari-

hari membuat siswa memahami materi (Setyawan & Wijaya, 2022). Siswa membaca, 

mengamati dan memahami masalah tersebut secara berkelompok.  

Selanjutnya tahap penggunaan model, guru memperkenalkan dan membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data melalui media POLYMATH yakni media monopoli yang dimodifikasi. 

Siswa melempar dadu, memindahkan pion, mencatat data dan makanan serta jumlah bintang 

pada kotak yang dipijak pion pada lembar kerja siswa. Lalu siswa mempelajari cara membuat 

tabel, piktogram, dan diagram batang. Integrasi RME dengan media membuat siswa aktif 

dalam kelompoknya dan dapat memahami materi sehingga memberikan meaningful learning 

bagi siswa SD (Nugroho et al., 2025; Zuliana, 2017). Setelah itu, siswa berdiskusi dan membagi 

tugas didalam kelompoknya, serta bertanya kepada guru untuk memperdalam pemahaman 

materi dan menyelesaikan permasalahan pada LKS. Sejalan dengan Yuanita et al., (2018) 

menggunakan pendekatan RME mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

dan berdiskusi.  

Tahap pemanfaatan hasil kontribusi siswa, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyusun 

data yang sudah didapatkan dari permainan media POLYMATH supaya mudah untuk 

menganalisa data dan memecahkan permasalahan. Setiap siswa memiliki kesempatan dan 

kebebasan untuk berkontribusi dalam mengembangkan strategi serta menyelesaikan 

pemecahan masalah(Yusuf & Aini, 2023). Dengan bantuan LKS dan bimbingan guru siswa 

diminta untuk menyelesaikan permasalahan. Sebagaimana Putra et al (2024) pendekatan RME 

dengan scaffolding merupakan kegiatan belajar efektif dan komunikatif secara bertahap 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Berikutnya yakni interaktivitas, setelah menyusun data siswa dapat menyajikan dan membahas 

hasil pekerjaan di depan kelas. Kegiatan saling bertukar pendapat membantu proses pelajaran 

menjadi lebih efektif dan dan bermakna (Ardiyanto & Amelia, 2025). Saat materi diagram 
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batang, siswa dapat mempresentasikan hasil diskusinya menggunakan media diagram batang 

yang ada pada media. Media yang dapat langsung dipegang dan dirasakan siswa membuat 

siswa lebih efektif dalam memahami materi dan kemampuan memecahkan masalah (Sari Umar 

& Zakaria, 2022). 

Tahap terakhir yaitu keterkaitan, dimana siswa dengan arahan guru dapat menyimpulkan dan 

menghubungkan matematika yang dipelajari dengan konsep lain maupun situasi kehidupan 

sehari-hari. Keterpaduan Lembar Kerja Siswa degan dunia nyata mampu membantu siswa 

mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan penerapan di kehidupan (Widiastuti & 

Priantini, 2022). 

Pemakaian media POLYMATH atau Monopoly Mathematic dalam pembelajaran dapat 

membantu kemampuan siswa memecahkan masalah matematis. Media ini dirancang 

menyerupai monopoli. Permainan monopoli sebagai alat pembelajaran mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan (Kurniawati, 2021). Media ini hanya 

mengambil konsep pelemparan dadu. Adapun penerapan media, siswa dapat mengumpulkan 

data dari pelemparan dadu dengan mencatat angka yang tertera pada setiap kotak makanan 

yang dipijak. Sebuah media konkrit yang diterapkan pada proses pembelajaran menggunakan 

permainan dapat membuat aktivitas belajar yang menyenangkan. Adanya aktivitas pada media 

POLYMATH mampu mendorong siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa terlibat 

aktif dalam proses belajar dengan memecahkan masalah yang disajikan melalui aktivitas (F. 

Amaliyah, 2024). Sebagaimana Vitasari et al., (2025) menyatakan penggunaan media yang 

melibatkan eksplorasi langsung dan diskusi kelompok dalam membuat pembelajaran aktif dan 

kolaboratif dalam memecahkan masalah. Selain itu, pemanfaatan media untuk sumber belajar 

dapat meningkatkan hasil belajar (Mayariah et al., 2024).  

Temuan statistik dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa pendidikan matematika realistik 

dibantu media POLYMATH memiliki peran yang cukup baik terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa semua indikator mengalami peningkatan. Penelitian sebelumnya, Dinglasan et al (2023) 

dan Naldi et al., (2023)  menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

mengalami peningkatan setelah pembelajaran dengan model Realistic Mathematic Education.  

Indikator pertama memperoleh skor N-Gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Pembelajaran 

diawali dengan konteks nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti aktivitas 

mengumpulkan data makanan melalui media konkret POLYMATH. Pendekatan ini 

mempermudah siswa dalam memahami permasalahan karena disajikan secara kontekstual. 

Pembelajaran yang dimulai dari masalah kontekstual sehingga memudahkan pemahaman 

matematika sehingga siswa diberi kesempatan untuk menemukan solusi dari masalah dengan 

caranya sendiri (Palinussa et al., 2021).  

Indikator kedua mendapatkan skor N-Gain sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Sebelum 

diberikan perlakuan siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan karena siswa 

didorong untuk berpikir kritis dan dapat menuliskan langkah menjawab dengan tepat. Dengan 

demikian, penguasaan dalam menyusun rencana bergantung pada kreativitas dan pemikiran 

kritis (Szabo et al., 2020). Melalui langkah-langkah penuntun dapat dilakukan dalam 

pemecahan masalah. Sebagaimana diungkapkan Maulyda, (2020) bantuan yang diberikan 
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untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah dikenal cognitive scaffolding yakni 

bimbingan berupa petunjuk untuk memilih strategi dalam menyelesaikan masalah. Setelah 

diberikan perlakuan, siswa mampu merencanakan langkah penyelesaian dengan baik meskipun 

melalui bimbingan. Bimbingan ini diberikan sebagai panduan agar proses penyelesaian 

masalah berjalan lebih terarah. Sesuai pendapat Syaiful et al (2020) pada tahap ini, siswa perlu 

memutuskan cara atau langkah yang akan digunakan sebagai panduan untuk menyelesaikan 

masalah. Tahap ini juga siswa harus merencanakan pemecahan masalahnya yang bergantung 

pada pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri (Agusta, 2020). 

Indikator ketiga mencapai skor N-gain sebesar 0,69 yang berada pada kategori sedang. 

Sebelum treatment, siswa mengalami kebingungan dalam menyusun dan melaksanakan 

strategi penyelesaian masalah. Setelah penerapan pembelajaran kemampuan siswa 

menunjukkan perkembangan dimana siswa mampu melaksanakan pemecahan masalah dengan 

terstruktur. Sejalan dengan Sujarwanto dalam Nurcahyani & Sumardi (2022) mengemukakan 

kemampuan pemecahan masalah menuntut kecakapan kognitif dalam melaksanakan operasi 

perhitungan saat menjalankan strategi penyelesaian yang telah dirancang. 

Indikator keempat diperoleh nilai pretest 16,36 dan posttest 66,36 dengan normalized gain 

sebesar 0,60 berada kategori sedang. Dimana siswa mampu memberikan interpretasi hasil yang 

sesuai dengan permasalahan awal. Peningkatan terjadi karena sebelum diberi perlakuan siswa 

belum mampu menginterpretasikan hasil secara menyeluruh yang sesuai dengan permasalahan 

awal. Setelah diberikan treatment sebagian siswa mampu menginterpretasikan hasil dari 

jawaban. Tujuan indikator ini untuk mengevaluasi solusi yang menghasilkan jawaban akhir 

dan melihat bagaimana siswa dapat menguraikan kembali jawabannya secara tepat dan teliti 

(Sundari et al., 2022). 

Integrasi media dalam RME memfasilitasi siswa dalam memperkuat penguasaan konsep yang 

dipelajari, melibatkan siswa dalam pemecahan persoalan, dan mendorong partisipasi selama 

aktivitas belajar berlangsung. Sebagaimana kegiatan belajar RME mengajarkan siswa untuk 

menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata sehingga memudahkan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah melalui aktivitas (Zakaria & Syamaun, 2017; 

Warsito et al., 2018), meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Nugraheni & Marsigit, 

2021), dan berpengaruh pada pembelajaran matematika yang lebih aktif dan antusias sehingga 

tercipta suasana belajar yang menyenangkan (Apriyanti et al., 2023) serta RME membekali 

siswa dengan perangkat yang diperlukan untuk berdiskusi, berpikir kritis, dan memecahkan 

masalah (Hasibuan et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa model Realistic Mathematic Education secara 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada mata pelajaran 

matematika (Wulandari et al., 2024). Hal ini dibuktikan uji t parsial nilai signifikansi 0,033 < 

0,05 dan koefesien determinasi diperoleh 25,4%. Selain itu, penelitian lain juga yang 

menunjukkan bahwa penerapan model RME memberikan dampak positif kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SD (Khudlori & Widyaningrum, 2024). Hal tersebut 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata pretest sebesar 70,79 dan nilai rata-rata posttest sebesar 

89,43. Studi lain juga menunjukkan penggunaan model RME berkontribusi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Amaliyah, 2020). Menurut Zulkardi, pendekatan RME yakni 
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cara belajar matematika yang dimulai dari hal yang riil dengan kehidupan. Melalui pemodelan 

matematika, siswa belajar merumuskan masalah nyata menjadi bentuk matematika, sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah. 

RME juga mendorong siswa untuk berpikir dan berdiskusi, bekerja sama, dan saling memberi 

pendapat (Chisara et al., 2018). Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

informasi yang mereka miliki dan mengkontruksikan konsep matematika yang sedang 

dipelajari. Cara ini juga membantu siswa untuk lebih paham, mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah, dan semangat belajar matematika. Senada dengan itu, (Windari & Amir, 

2024) menjelaskan bahwa RME dapat meningkatkan kapasitas siswa dalam memecahkan 

masalah. 

 

4.  SIMPULAN  

Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pendidikan matematika realistik 

dengan bantuan media POLYMATH memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Keterlibatan aktif siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual melalui pemanfaatan media menunjukkan bahwa 

pendekatan yang mengintegrasikan pengalaman nyata mampu membangun pemahaman yang 

lebih bermakna. Hal ini terlihat dari hasil pengujian statistik yakni uji paired sample t-test  

dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan peningkatan signifikan dimana nilai rata-rata 

posttest sebesar 75 lebih tinggi daripada nilai pretest sebesar 29, serta skor N-Gain dalam 

kategori sedang dan cukup efektif mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan model 

pendidikan matematika realistik dan dukungan media mampu mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan permasalahan. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH  

Saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan berpartisipasi 

dalam penelitian menegenai implementasi pendidikan matematika realistik untuk meingkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa kelas IV. Apresiasi saya sampaikan kepada para siswa 

atas partisipasi aktif dan atusiasme mereka dalam proses pembelajaran, serta kepada guru 

pembimbing yang telah memberikan arahan yang berharga. Dukungan dari berbagai pihak juga 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan studi ini. 

 

6.  REKOMENDASI  

Keterbatasan berupa kemampuan pemecahan masalah siswa masih berada pada kategori 

sedang ataupun cukup efektif, sehingga hasil yang diperoleh belum optimal. Disarankan 

penelitian selanjutnya untuk bisa mengembangkan model pendidikan matematika realistik 

secara lebih inovatif, baik dari strategi atau pemanfaatan media pembelajaran. Salah satunya 

bisa mengintegrasikan media berbasis teknologi interaktif seperti pembelajaran berbasis game 

edukatif, yang dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah 
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kontekstual. Selain itu, dapat menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks seperti 

mix-method untuk mengeksplorasi aspek kualitatif seperti proses berpikir siswa. Dengan 

demikian, inovasi dan pengembangan lanjutan diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran 

matematika yang lebih kontekstual dan berdampak nyata terhadap peningkatan kompetensi 

siswa.  
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